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Klasifikasi Tingkat Resiko :

Rendah  Tinggi..        

Jangka Waktu Investasi :

< Kinerja Sejak Diluncurkan

Nama Efek  % portofolio
1. Obl Bkljt I Indah Kiat Pulp & Paper Thp IV Thn 21 6.04%

2. Semen Indonesia (Persero) Tbk. 4.33%

3. Jasa Marga (Persero) Tbk. 4.20%

4. Charoen Pokphand Indonesia Tbk 4.12%

5. Astra International Tbk. 4.04%

6. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 3.97%

7. Erajaya Swasembada Tbk. 3.91%

8. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk. 3.75%

9. Gudang Garam Tbk. 3.61%

10. Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 3.42% ** IHSG

Obligasi 12.05%
Ekuitas 56.21%
Likuiditas 31.74%

Rp 16,550,850,743.77     
Rp 2,910.0995                  

5,687,383                    

< Risiko investasi 

Minimum Investasi  :

Bank Kustodian        :

Tanggal Efektif OJK  :

Cabang Penjualan    : PT KRESNA ASSET MANAGEMENT

Sumber dan informasi ringkas ini disediakan oleh : 

PT KRESNA ASSET MANAGEMENT

Informasi lebih lanjut, Mandiri Call 14000

hubungi : Cabang Agen Penjual Efek Reksa Dana terdekat
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk selaku Agen Penjual Efek Reksa Dana dan PT KRESNA ASSET MANAGEMENT selaku Manajer Investasi yang terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 

Disclaimer :

Nilai Aktiva Bersih per unit
Jumlah Outstanding Unit

< Informasi Lainnya

< Mengenai Manajer Investasi 

< Ulasan Singkat Market Outlook

< Komposisi Portofolio

< Posisi

< Kepemilikan Terbesar

< Kebijakan Investasi

Laporan Kinerja Bulanan

Reksa Dana Kresna Flexima

Rp 100.000,-

< Tujuan Investasi <  Alokasi Aset
Menurut Kelas Aset

< Tingkat Pengembalian Bulanan

< Kinerja (Reksa Dana Kresna Flexima) dan Tolok Ukur

Total Nilai Aktiva Bersih

Investasi melalui Reksa Dana mengandung risiko. Calon pemegang unit penyertaan wajib membaca dan memahami prospektus sebelum memutuskan untuk berinvestasi melalui Reksa Dana. Kinerja masa lalu 

tidak mencerminkan kinerja masa datang. Reksa Dana adalah produk pasar modal dan bukan merupakan produk Bank sehingga tidak dijamin oleh Bank serta tidak termasuk dalam cakupan obyek program 

penjaminan simpanan oleh Lembaga Penjamin Simpanan. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai Agen Penjual Efek Reksa Dana dan PT Kresna Asset Management terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa 

Keuangan. Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 43/POJK.04/2015 yang menyatakan bahwa Manajer Investasi dilarang menjanjikan suatu hasil tertentu yang akan diperoleh nasabah atas 

jasa pengelolaan yang diberikan, pengelolan investasi tidak menjamin bahwa hasil investasi akan sesuai dengan indikasi target hasil investasi. Namun, dalam rangka melindungi nilai investasi nasabah, pihak 

Manajer Investasi akan selalu melakukan yang terbaik (best effort).

BANK MANDIRI

19-02-2008

Standard Chartered Bank

0 3 (Bulan)1 6 9 12

Sedang

180 3 (Bulan)1 6 9 12

Sedang

Kinerja Bulan Ini :

- 4.40%
NAB/Unit :

Rp       2,910.0995  

18

Reksa Dana Kresna Flexima mengoptimalkan keuntungan dengan cara mencampurkan porsi dari
efek pendapatan tetap, instrumen pasar uang, maupun saham dalam satu portfolio secara
berimbang.

Pasar Uang* :  5 - 75%
Obligasi :  5 - 75%
Ekuitas :  5 - 75%
*) Kas, Deposito Berjangka, dll

Fund

Tolok Ukur **

1 BULAN

BULAN

-4.40%

-4.11%

191.01%

117.51%

YTD
Sejak Diluncurkan 

(SI)

Bulan Terbaik
Bulan Terburuk

Mar 2013
Mar 2020

12.17%

KINERJA

Fund

Tolok Ukur **

6.27%

22.91%
15.16%

31.87%

3 BULAN 6 BULAN 1 TAHUN

-12.78%

-3.29%

3 TAHUN SI Annualized*

8.51%  

6.12%

0.29%

0.11%

0.29%

0.11%

1. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi dan   Politik
2. Risiko Tingkat Suku Bunga & Penurunan NAB
3. Risiko Likuiditas
4. Risiko Perubahan Peraturan

PT Kresna Graha Sekurindo Tbk. telah memperoleh ijin usaha sebagai Manajer Investasi berdasarkan
Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-03/PM/MI/2001 tanggal 28 Mei 2001.
Pada tanggal 26 Juli 2012 telah dilakukan penandatanganan perubahan Kontrak Investasi Kolektif Akta
No 19 tanggal 26 Juli 2012 yang dibuat dihadapan Hizmelina, SH, Notaris di Jakarta, antara PT Kresna
Graha Sekurindo Tbk. dan PT Kresna Asset Management sebagai Manajer Investasi dengan Standard
Chartered Bank Jakarta sebagai Bank Kustodian. Sehingga sejak tanggal penandatanganan perubahan
Kontrak Investasi Kolektif Akta No 19 tanggal 26 Juli 2012 dimaksud, maka secara hukum pengelolaan
Reksa Dana KRESNA FLEXIMA telah resmi beralih dari PT Kresna Graha Sekurindo Tbk. ke PT Kresna Asset

IHSG selama bulan Mei mengalami penguatan sebesar 0.79% menjadi 4753.612 begitu pula
terjadi dengan indeks LQ45 yang meningkat menjadi 725.827 atau meningkat 1.7% dan nilai
tukar Rupiah menguat sebesar 0.18% menjadi Rp.14610 per Dolar AS. Tingkat imbal hasil
obligasi acuan tenor 10 tahun pun mengalami penurunan yang cukup tajam yaitu dari 7.8%
menjadi 7.3% pada bulan Mei ini. Factor-faktor pendorong peningkatan di atas adalah
banyaknya negara-negara yang mulai melakukan pelonggaran terhadap PSBB atau lockdown
serta paket stimulus ekonomi dan quantitative easing yang diluncurkan untuk memerangi
krisis ekonomi akibat COVID-19.

Pada bulan Juni diharapkan penguatan masih akan terjadi pada pada pasar modal dan pasar
hutang di Indonesia namun tidak lepas dari gejolak pasar regional dan Amerika Serikat dimana
masih terdapat dari sentiment-sentimen negatif seperti perang dagang AS dan China serta
gejolak demontrasi yang berkembang saat ini di AS, oleh karena itu strategi investasi yang baik
adalah diversifikasi pasar saham dan obligasi serta dilakukan secara bertahap.

-14.67% 

IHSG mengalami koreksi sebesar 5.57% sepanjang bulan Maret 2021 menjadi

5,985.522, hal ini karena adanya kekhawatiran investor terhadap merebaknya

pandemi covid-19 di kawasan benua Eropa dan India. Hal lain juga karena adanya

tingkat imbal hasil obligasi pemerintah AS 10 tahun yang meningkat, tertinggi

pada posisi selama 14 bulan yakni di level 1,76%, sehingga mengakibatkan

tekanan pada SBN serta terjadinya net outflow dari Indonesia. Sedangkan pada

bulan April 2021 diharapkan dapat meningkat kembali mengingat terdapatnya

sentimen positif dari China yang melaporkan indeks aktivitas sektor jasa tumbuh

pada Maret dan Amerika Serikat yang melaporkan peningkatan data

ketenagakerjaan.

-15.00%

-10.00%

-5.00%

0.00%

5.00%

10.00%

BASIC-IND, 19.38%

CONSUMER, 11.92%

FINANCE, 6.48%

INFRASTRUC, 7.28%

MINING, 3.49%MISC-IND, 4.66%

PROPERTY, 5.73%

TRADE, 9.33%

CASH, 31.74%

-100%

-50%

0%

50%

100%

150%

200%

250%

300%

25-Feb-08 25-Feb-09 25-Feb-10 25-Feb-11 25-Feb-12 25-Feb-13 25-Feb-14 25-Feb-15 25-Feb-16 25-Feb-17 25-Feb-18 25-Feb-19 25-Feb-20 25-Feb-21
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 IHSG


